


















4) Surat permohonan sebagaimana terdapat pada poin 3  di atas ditujukan kepada Kepala 

Pusdiklat atau BDK merupakan surat pribadi peserta diklat yang memuat nama, NIP, serta 

dengan tembusan keunitnya masing-masing.  

5) Naskah soal ujian pada ujian susulan tidak sama dengan naskah soal ujian pada ujian 

utama. 

6) Semua ketentuan ujian utama berlaku untuk ujian susulan. 

Ketentuan Mengulang Diklat 

1) Tidak memenuhi syarat kehadiran, yaitu 80% dari seluruh kegiatan diklat dan 80% dari 

jamlat Mata Pelajaran Pembentukan Karakter; 

2) Nilai Akhir < 65; 

3) Nilai Tertimbang < 65; 

4) NPR Mata Pelarajan pokok  < 65; 

5) NPR Mata Pelarajan penunjang < 60.. 

6. JENJANG DIKLAT 

Diklat Teknis Lanjutan 

7. PERSYARATAN PESERTA 

 a. Persyaratan umum peserta diklat, adalah :

 1) Pegawai Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dengan pangkat/golongan minimal Pengatur 

 (II/c);

 2) Telah  lulus  DTSD  I/DTSD  II/  lulusan  DIII  Administrasi  Perpajakan;  atau telah  lulus 

 DTSS PPh/PPN/KUP Tingkat Dasar; 

 3) Membutuhkan  pemahaman  penerapan  ketentuan  perpajakan  tingkat  menengah, 

 khususnya bagi yang sedang menjabat jabatan - jabatan teknis tertentu di DJP

 yaitu  Account  Representative (AR),  Jurusita  Pajak,  Fungsional  Pemeriksa 

 Pajak (FPP), Penelaah Keberatan (PK), dan Penyidik Pajak (PPNS). 

 b. Persyaratan khusus peserta diklat, diwajibkan :

 1) membawa pakaian olah raga lengkap;

 2) membawa laptop.

8. PERSYARATAN PENGAJAR 

Fasilitator/instruktur diklat terdiri dari para Widyaiswara Pusdiklat Pajak BPPK, para pegawai 

yang berasal dari berbagai unit kerja pada Kementerian Keuangan, TNI/POLRI, yang memenuhi 

kriteria sebagai berikut: 

a. Kualifikasi umum: 

1) pendidikan minimal S-1, kecuali untuk materi pembentukan karakter; 

2) mempunyai pengalaman mengajar; dan 








